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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the factors that influence the intention to use. The independent 

variables studied include Perceived Security, Perceived Ease of Use, and Perceived Cost, with 

Intention to Use as the dependent variable. The results of the regression test show that this 

research model is statistically significant with an F value of 8064.990 (p < 0.001). Partially, 

the results of the t-test show that Perceived Security (t = -6.772; p = 0.000), Perceived Ease of 

Use (t = 32.159; p = 0.000), and Perceived Cost (t = -7.497; p = 0.000) significantly influence 

Intention to Use. Perceived Security and Perceived Cost have a negative influence on Intention 

to Use, while Perceived Ease of Use has a positive influence. These findings indicate that user 

perceptions of security, convenience, and cost are crucial factors in shaping their interest in 

using a system or service, this makes people experience behavioral changes in carrying out 

their daily lives which are usually conventional, switching to digital marketing, searching for 

information to buying and selling transactions being carried out online. 

 

Keywords: Perception of Security, Convenience, Cost, and Interest in Using.  

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat 

penggunaan. Variabel independen yang diteliti meliputi Persepsi Keamanan, Persepsi 

Kemudahan, dan Persepsi Biaya, dengan Minat Menggunakan sebagai variabel dependen. Hasil 

uji regresi menunjukkan bahwa model penelitian ini signifikan secara statistik dengan nilai F 

sebesar 8064.990 (p < 0.001). Secara parsial, hasil uji t menunjukkan bahwa Persepsi Keamanan 

(t = -6.772; p = 0.000), Persepsi Kemudahan (t = 32.159; p = 0.000), dan Persepsi Biaya (t = -

7.497; p = 0.000) secara signifikan memengaruhi Minat Menggunakan. Persepsi Keamanan dan 

Persepsi Biaya memiliki pengaruh negatif terhadap Minat Menggunakan, sedangkan Persepsi 

Kemudahan memiliki pengaruh positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi pengguna 

terhadap keamanan, kemudahan, dan biaya merupakan faktor krusial dalam membentuk minat 

mereka untuk menggunakan suatu sistem atau layanan, hal ini membuat masyarakat mengalami 

perubahan perilaku dalam menjalankan kehidupan sehari-hari yang biasanya konvensional 

beralih ke digital marketing, mencari informasi hingga transaksi jual beli dengan dilakukan 

secara online. 

 

Kata Kunci: Persepsi Keamanan, Kemudahan, Biaya, dan Minat menggunakan.  
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan dan perkembangan teknologi dalam era globalisasi mampu membawa 

perubahan dalam kehidupan manusia. Perkembangan zaman yang sangat pesat disebabkan oleh 

berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi. Hal tersebut menyebabkan dunia tanpa batas 

dalam perubahan sosial yang berlangsung sangat cepat melalui penggunaan internet. Selain itu layanan 

internet juga mengubah hampir seluruh aspek kehidupan baik dari dunia bisnis, pendidikan, hiburan, 

sosial, dan budaya. Internet juga menjadi jawaban atas perubahan gaya hidup orang masa kini secara 

praktis serta cepat merupakan salah satu alasan masyarakat memilih layanan online dari pada layanan 

offline. Salah satu hasil dari kemajuan teknologi informasi setelah era surat kabar, radio, televisi 

adalah teknologi komputer yang saat ini memegang peran penting dalam penyebaran informasi dan 

akan terus berkembang ditambah dengan adanya internet. Perkembangan teknologi internet berperan 

penting dalam melakukan komunikasi maupun mencari informasi, perkembangan ilmu pengetahuan 

berbanding lurus dengan kemajuan teknologi yang sekarang ini telah membuat kemajuan di berbagai 

bidang. Adanya internet sebagai hasil kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada bidang 

informasi maupun komunikasi telah membuat perubahan besar dalam kehidupan, teknologi internet 

sekarang ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai alat pemenuhan kebutuhan, misalnya seperti 

bertukar kabar, mencari informasi hingga transaksi jual beli dengan mudahnya dilakukan secara 

online.  

Hal ini membuat masyarakat mengalami perubahan prilaku dalam penjalankan kehidupan 

sehari-hari yang biasanya konvensional beralih ke digital. Menurut Widjanarko et al., (2023) dengan 

adanya perubahan kebiasaan yang signifikan tersebut pada masyarakat, maka muncul peluang bagi 

pemilik toko online e-commerce untuk meraih keunggulan bersaing. Internet dan kemajuan teknologi 

membuat pembelian lebih mudah bagi para pelanggan, Sebuah pusat perbelanjaan online bernama 

Shopee diperkenalkan pada Desember 2015 oleh PT. Shopee Indonesia. Misi marketplace online 

Shopee yang menggambarkan dirinya sebagai "Pejuang Belanja Rumahan" adalah membuatnya 

sesederhana dan seaman mungkin bagi konsumen di Indonesia, khususnya untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Diperkirakan kebutuhan tersebut dapat dipenuhi dengan meluncurkan aplikasi 

Shopee dan melakukan pembelian rutin. Karena tersedianya beberapa fitur yang sangat menarik, 

pengalaman berbelanja konsumen Shopee menjadi lebih efisien dan mudah. Suswanto, (2020). 

Menurut databoks sebagai portal data statistik ekonomi, bisnis, riset, migas, serta industri yang terbaru 

dan terlengkap di Indonesia, menyatakan shopee Indonesia menduduki posisi pertama e-commerce 

dengan pengunjung terbanyak di Indonesia 

Pilihan  e-commerce  marketplace  yang  dikunjungi masyarakat  di  Indonesia  menunjukan 

angka yang tertinggi dibanding e- commerce  marketplace  yang lain. Pertama kalinya Shopee 

menerapkan model e-commerce dari pelanggan ke pelanggan kemudian seiring tenarnya Shopee, 

sekarang tersedia sebagai bisnis ke pelanggan yang artinya toko-toko bermerek turut ikut serta 

membuka toko online di Shopee. Bahkan  Shopee  menyediakan  pelanggan  ke  bisnis yang berarti 

penjual menyediakan jasa berupa percetakan stiker untuk bisnisnya, kemunculan berbagai macam e-

commerce menjadi bukti yang sangat jelas dari perkembangan, dalam hal lain kepemimpinan etis 

adalah perwujudan karakter normatif yang seharusnya ditunjukkan melalui tindakan pribadi dan 

hubungan interpersonal, serta memperkenalkan karakter tersebut kepada pengikut melalui 

komunukasi 2 arah, penguatan, dan pengambilan keputusan Yulianti dkk (2022), oleh karena itu, etika 

menetapkan prinsip-prinsip normatif yang mengatur setiap aspek kehidupan pribadi dan profesional, 
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danpeningkatan penggunaan internet, membuat masyarakat yang ingin bertransaksi secara online akan 

dengan mudahnya mendapatkan produk di e-commerce sehingga konsumen tidak perlu lagi untuk 

datang ke toko secara langsung.  

E-commerce merupakan situs penjualan dan pembelian barang atau jasa secara online dengan 

tujuan agar dapat menerima dan melakukan pemesanan. Menurut Kotler & Amstrong (2012) e-

commerce adalah saluran online yang dapat dijangkau seseorang melalui komputer, yang digunakan 

oleh pebisnis dalam melakukan aktifitas bisnisnya dan digunakan konsumen untuk mendapatkan 

informasi dalam penentuan pilihan. Bisnis e-commerce di Indonesia yang semakin bertumbuh pesat 

mengakibatkan banyak e-commerce lain yang akhirnya bermunculan dengan berbagai inovasi agar 

dapat bersaing dengan berbagai e-commerce lainnya.  

 

 

Gambar 1. Shoope Raih Predikat Brand Terbaik 2025 Sumber: Shopee.co.id 

 

Metode pembayaran online adalah sistem pembayaran yang dilakukan secara  elektronik 

melalui internet atau jaringan digital, tanpa melibatkan transaksi tunai secara fisik. Pembayaran ini 

memungkinkan transfer dana dari satu akun ke akun lain, atau dari konsumen ke pedagang, 

menggunakan berbagai platform dan teknologi digital. Menurut Shafa & Hariyanto (2020) dalam jual 

beli online ada beberapa cara metode pembayara yang ada di Shopee, yaitu : transfer Bank, adalah 

metode pembayaran dengan menggunakan kartu ATM debit maupun Kredit, ShopeePay, adalah 

metode pembayaran dengan cara Top Up saldo di Shopee, Kartu Kredit atau Kartu Debit, dengan cara 

memasukan nama, nomor rekening, alamat tagihan, kode pos, dan lain-lain, pembayaran melalui 

Indomaret atau Alfamart, dengan cara menunjukan kode pembayaran yang telah diberikan kepada 

kasir, cash On Delivery (COD), merupakan metode pembayaran secara cash kepada kurir saat barang 

telah diterima.   

Aplikasi Shopee adalah platform belanja online atau marketplace yang memungkinkan 

pengguna untuk membeli berbagai macam produk dan menjual barang dagangan mereka dan Shopee  

merupakan aplikasi yang mempunyai dompet digital tersendiri dan beda dari aplikasi e-commerce lain 
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yang menggunakan dompet digital secara terpisah. Shopee menyediakan berbagai fitur untuk 

memudahkan transaksi jual beli, termasuk dukungan pembayaran dan logistik, serta fitur interaksi 

langsung antara penjual dan pembeli dan Shopee juga menyediakan berbagai fitur untuk memastikan 

transaksi yang memiliki keamanan dan kemudahan, dan termasuk sistem biaya pembayaran yang 

terintegrasi dan dukungan logistik yang disebut Shopee Pay.   

Salah satu e-commerce yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk 

berbelanja adalah Shopee pay, Shopee Pay adalah dompet digital yang terintegrasi dengan aplikasi 

Shopee,  memungkinkan pengguna untuk melakukan pembayaran online dan offline dengan lebih 

mudah. Di era digitalisasi seperti ini kemudahan layanan untuk jasa keuangan adalah salah satu  

kebutuhan  yang  harus dipenuhi.  Ini  bisa  terpenuhi  jika  manusia  dapat  membuat layanan  jasa  

keuangan  yang  mudah,  fleksibel,  dan  cepat  saat  digunakan.  Merujuk  hal tersebut,  bisa  dikatakan 

bahwa kebutuhan  untuk  mendapatkan  semua  itu  terjawab  dengan adanya bisnis financial 

technology. Financial technology (fintech) atau teknologi finansial adalah penggunaan  teknologi  

pada  sistem  keuangan  untuk  layanan  teknologi,  model bisnis,  dan bisa menghasilkan  produk  

serta membuat dampak pada moneter agar tetap stabil, membuat  sistem keuangan  stabil, aman,  

lancar, efisien, dan menghindari  kendala pada  sistem  pembayaran seperti yang dikemukakan oleh 

Aprilliyanti & Asmawa ( 2023)  

Shopee Pay tak hanya sebagai metode untuk  bertransaksi  saja,  melainkan  sebagai uang  

elektronik  atau  fitur  layanan Shopee yang menjadi salah satu metode pembayaran online diaplikasi 

Shopee itu sendiri, off  line di merchant Shopee Pay,  dan bisa menjadi tempat untuk refund jika 

pesanan kita dibatalkan namun telah dibayar. Sama  halnya  dengan  menggunakan  uang  tunai  saat  

berinteraksi  secara  langsung, penggunaan   dompet   digital   juga   harus   mengutamakan   

kemanafaatannya   untuk meningkatkan   minat   penggunaannya.   Suatu   jasa   atau   produk   tentunya   

harus mengedepankan evaluasi terhadap kepuasan konsumen agar bisa memberikan pelayanan yang   

baik   untuk   kemajuan   bisnis   perusahaan. Terdapat   beberapa   faktor   yang mempengaruhi minat  

penggunaan  sistem  pembayaran  Shopee Pay  sebagai  dompet digital.   

Peneliti memfokuskan tiga variabel yang mempengaruhi minat penggunaan sistem 

pembayaran  Shopee Pay  sebagai  dompet  digital,  yaitu:  persepsi keamanan, persepsi kemudahan, 

serta persepsi biaya.   

Persepsi keamanan, persepsi kemudahan, dan persepsi biaya bagi pengguna Shopee Pay yang 

dimaksud adalah dimana  seseorang  yakin bahwa suatu  teknologi itu harus aman dan mudah 

dioperasionalisasikan, dan biayanya terjankau serta fleksibel.   

Keamanan Shopee Pay merupakan serangkaian tindakan dan fitur yang dirancang untuk 

melindungi data dan transaksi pengguna saat menggunakan dompet digital Shopee Pay. Hal ini 

mencakup langkah-langkah :  

Verifikasi identitas dengan menggunakan KTP atau Kartu Identitas (KITAS), verifikasi PIN 

Shopee Pay untuk menjaga dan mengamankan transaksi dan mencegah akses tidak sah ke akun, 

verifikasi 2 langkah yaitu saat melakukan transaksi dan mengakses akun, dan perlindungan data 

pribadi yang diatur oleh Shopee dan diawasi oleh Bank Indonesia, sehingga pengggguna Shopee Pay 

merasa yakin akan keamanan yang dirasakan. Shopee Pay juga menawarkan berbagai kemudahan bagi 

penggunanya, termasuk pembayaran yang cepat dan mudah, berbagai promo menarik, dan beragam 

fitur yang lengkap dalam aplikasi. Pengguna dapat menikmati kemudahan transaksi di berbagai 

merchant online dan offline, transfer ke sesama pengguna atau bank lain, serta berbagai layanan 
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keuangan lainnya.  Pengguna Shopee Pay selain mendapatkan keamanan dan kemudahan 

ditambahkan lagi penggguna mendapatkan keuntungan biaya pembayaran dengan melalui beberapa 

cara antara lain pengguna bisa menikmati bebas biaya administrasi untuk transfer ke rekening bank 

atau sesama pengguna Shopee Pay, serta transfer ke e-wallet lain seperti DANA, GoPay, LinkAja, 

dan OVO. Selain itu, terdapat juga promo gratis biaya administrasi untuk transfer bank tertentu dengan 

batas transaksi tertentu.  Dari uraian di atas dapat diketahui berbagai manfaat dari pengguna Shopee 

Pay dalam melakukan metode pembayaran dari berbagai jenis transaksi secara online salah satunya 

adalah pembayaran untuk pembelian barang di aplikasi Shopee, transfer saldo ke sesama pengguna 

Shopee Pay, hingga pembayaran tagihan dan pembelian produk digital seperti pulsa dan token listrik.  

 

 

METODE 

Pendekatan penelitian adalah cara berpikir dan strategi yang digunakan peneliti untuk 

menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian metode kuatitatif.  

Menurut (Sugiyono, 2022 : 7) metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

terhadap filsafat positivitme. Selain itu metode ini juga dikenal dengan metode scientific atau metode 

ilmiah dikarenakan sudah memenuhi kaidah ilmiah seperti empiris, terukur, objektif, sistematis dan 

rasional.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Uji (T) Parsial  

Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara parsial. Berdasarkan tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu α = 0,05, dimana n = 

jumlah sampel, k = jumlah variabel bebas maka diperoleh perhitungan sebagai berikut: t tabel = n – k 

(903) = , maka nilai ttabel adalah 1,66412.  

Jika nilai signifikansi < 0,05 dan nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 

bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 dan nilai 

thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel bebas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. (Sarah et al, 2022).  

 

Tabel 1 Uji T Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant)  

  

   Persepsi Keamanan  

 

1  Persepsi  Kemudahan  

.104 .136  .764 .447 

-.553 .082 -.547 -6.772 .000 

.963 .030 .968 32.159 .000 
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 Persepsi Biaya  

.584 .078 .578 7.497 .000 

             a. Dependent Variable: Minat menggunakan  

  

             Sumber: Data primer diolah, 2025  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil dari uji t yang kemudian dapat di interprestasikan 

sebagai berikut:  

a. Hasil dari thitung pada variabel persepsi keamanan (X1) sebesar -6,772 artinya lebih besar dari nilai 

ttabel (1,66412) dan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,000 artinya lebih kecil dari 

0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel persepsi 

keamanan (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat menggunakan (Y).  

b. Hasil dari thitung pada variabel persepsi kemudahan (X2) sebesar 32.159 artinya lebih kecil dari ttabel 

(1,66412) dan signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,000 artinya lebih besar dari 0,05. Hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel persepsi kemudahan 

(X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan (Y).  

c. Hasil dari thitung pada variabel persepsi biaya (X3) sebesar 7,497 artinya lebih besar dari ttabel 

(1,66412) dan signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,000  

d. artinya lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya variabel persepsi biaya (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan (Y).  

 

Uji F Simultan  

Uji F adalah uji terhadap koefisien regresi secara simultan (bersama-sama), dalam pengjuian ini 

dapat mengetahui apakah semua variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F 

dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

apabila Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi probabilitas sig < 0,05 maka artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel bebas.  

 

Tabel 2 

Uji F Simultan 
                                                                    ANOVAa  

 Model  Sum of Squares  Df   Mean Square  F  Sig.  

S Regression   1   

    Residual  

  

 Total  

1008.416   3  336.139  8064.990  .000b  

3.584   86  .042      

1012.000   89        

a. Dependent Variable: Minat menggunakan  

b. Predictors: (Constant), Persepsi Biaya, Persepsi Kemudahan, Persepsi Keamanan  

  

Sumber: Data primer diolah, 2025  

  

 



 
 

Pengaruh Persepsi Keamanan Kemudahan dan Biaya Terhadap Minat 

Menggunakan Shoope Pay sebagai Metode Pembayaran Online 

 (Faidianto, et al.) 

 

 
 

 

 

10800 
 

Berdasarkan tabel uji F diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

a. Berdasarkan tabel output SPSS diatas diketahui nilai sig adalah sebesar 0,000. Karena sig 0,000 < 

0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji F. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain persepsi keamanan (X1), persepsi kemudahan (X2), 

dan persepsi biaya (X3) secara simultan berpengaruh terhadap minat menggunakan (Y).  

b. Berdasarkan tabel output SPSS diatas, diketahui nilai Fhitung adalah sebesar 8064,990. Karena nilai 

Fhitung 8064,990 > Ftabel 29,0 maka sebagimana dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain persepsi keamanan (X1), persepsi 

kemudahan (X2), dan persepsi biaya (X3) secara simultan berpengaruh terhadap minat 

meanggunakan (Y). 

Catatan: nilai Ftabel didapat pada distribusi nilai rtabel statistik pada signifikansi 0,05 dengan 

menggunakan rumus Ftabel = (k; n-k). Dimana k adalah jumlah variabel bebas atau X, sementara n 

adalah jumlah responden atau sampel penelitian. Dalam penelitian ini jumlah k adalah 3 yaitu persepsi 

keamanan (X1), persepsi kemudahan (X2), dan persepsi biaya (X3). Sementara jumlah n adalah 90 

responden. Selanjutnya nilai ini dimasukan kedalam rumus, maka dihasilkan angka (3;90-3) = (3;87) 

angka ini kemudian dijadikan acuan untuk mencari tabel statistik. Maka ditemukan nilai Ftabel adalah 

sebesar 29,0.  

 

Pengaruh Persepsi Keamanan Terhadap Minat Menggunakan   

Berdasarkan hasil uji penelitian yang telah dilakukan, menujukan bahwa thitung variabel persepsi 

keamanan (X1) sebesar -6,772 dimana lebih besar dari ttabel 1,66412 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 

dimana lebih kecil dari 0,05. Artinya variabel persepsi keamanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menggunakan pada aplikasi belanja online Shopeepay. Pengaruh yang positif dan 

signifikan menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan searah, sehingga semakin besar keamanan yang 

diberikan maka semakin besar pula minat penggunaan Shopeepay.   

Hal ini dikarenakan persepsi keamanan yang diberikan oleh Shopeepay lebih besar daripada 

membeli lewat aplikasi belanja selain shoopepay, sehingga konsumen menganggap bahwa mereka 

mendapat keuntungan lebih finansial berupa persepsi keamanan belanja. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aruf et al,2021) dan (Shoffi’ul et al, 2022) dimana dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan.  

 

Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan  

Berdasarkan hasil uji penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa thitung variabel persepsi 

kemudahan (X2) sebesar 32,159 dimana lebih kecil dari ttabel 1,66412 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 

dimana lebih besar dari 0,05. Artinya variabel persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan pada aplikasi belanja online Shopeepay. Tidak berpengaruh menunjukkan bahwa 

menurun atau meningkatnya indikator persepsi kemudahan yang diberikan konsumen yang ada dalam 

aplikasi Shopeepay tidak searah.  

Hal ini menerangkan bahwa fitur persepsi kemudahan dari konsumen yang pernah membeli tidak 

terlalu diperhatikan oleh konsumen saat melakukan pembelian di aplikasi shoopepay. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khowin, 2020) dan (Khishernawan, 2020) dimana 
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dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap 

minat menggunakan.  

 

Pengaruh Persepsi Biaya Terhadap Minat Menggunakan  

Berdasarkan hasil uji penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa thitung variabel persepsi 

biaya (X3) sebesar 7,497 dimana lebih besar dari ttabel 1,66412 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 

dimana lebih kecil dari 0,05. Artinya variabel persepsi biaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan pada aplikasi belanja online Shopeepay. Pengaruh positif dan signifikan 

menunjukkan bahwa semakin rendah biaya yang diberikan, maka akan meningkatkan minat 

menggunaan pada aplikasi belanja online Shopeepay.  

Hal ini terjadi karena semakin rendah biaya yang di sajikan di aplikasi Shoopepay semakin banyak 

pula minat menggunakan konsumen melalui aplikasi shoopepay. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Marpaung, 2022) dan (Octavia, 2023) dimana dalam penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa variabel persepsi biaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan.  

Pengaruh Persepsi Keamanan, Persepsi Kemudahan Dan Persepsi Biaya Terhadap Minat Menggunakan  

Berdasarkan hasil uji penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

keamanan, persepsi kemudahan dan persepsi biaya berpengaruh terhadap minat menggunakan. Hal ini 

dibuktikan dengan uji F output SPSS dengan Fhitung sebesar 8064,990 dimana lebih besar dari Ftabel 29,0 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05.   

Menurut (Sudaryono, 2016) keputusan pembelian yaitu memilih beberapa alternatif pilihan dua 

atau lebih dari dua. Dapat dikatakan bahwa dalam mengambil suatu keputusan seseorang harus 

menentukan satu alternatif dari alternatif yang lain. Apabila sesorang memutuskan membeli karena 

dihadapkan  dengan pilihan membeli atau tidak membeli maka hal tersebut posisi membuat suatu 

keputusan.   

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa nilai 

koefisien regresi sebesar 0,68 dan hasil uji t sebesar 7,497 untuk variabel persepsi biaya (X3). Jadi 

kesimpulannya variabel persepsi biaya adalah variabel yang mempunyai pengaruh paling dominan 

terhadap minat menggunakan.   

Hal tersebut membenarkan bahwa biaya yang di keluarkan oleh shoopepay itu dapat berpengaruh 

bagi konsumen, kebanyakan konsumen mencari harga yang lebih murah daripada harga yang lebih 

mahal dari aplikasi shoopepay.  

 

 

KESIMPULAN 

1. Persepsi Keamanan berpengaruh terhadap minat menggunakan. Semakin besar keamanan 

harga yang diberikan oleh Shopeepay, maka semakin tinggi minat menggunakan aplikasi di 

Shopeepay. Hal ini menunjukkan bahwa keamanan yang diberikan pada saat melakukan 

pembelian produk akan membuat konsumen memiliki persepsi bahwa mereka akan 

mengeluarkan uang dengan jumlah yang lebih sedikit tapi tetap aman.  

2. Persepsi Kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan, meningkat atau 

menurunnya indikator kemudahan produk oleh konsumen tidak mempengaruhi minat 
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menggunakan di shopeepay, Hal ini menunjukkan bahwa fitur kemudahan produk dari 

shoopepay bermanfaat bagi konsumen.  

3. Persepsi Biaya berpengaruh terhadap minat menggunakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian harga yang murah menarik konsumen untuk meringankan beban biaya pengiriman 

sehingga konsumen tidak perlu membayar biaya yang cukup mahal.  

4. Persepsi Keamanan, Persepsi kemudahan dan Persepsi biaya berpengaruh secara simultan 

terhadap minat menggunakan. Hal ini menunjukkan bahwa minat menggunakan dipengaruhi 

oleh persepsi keamanan, persepsi kemudahan, dan persepsi biaya yang ada dalam shoopepay 

bagi konsumen.  

5. Persepsi Biaya berpengaruh paling dominan terhadap minat menggunakan. Hal ini dapat terjadi 

karena pemberian harga yang murah, meringankan beban dalam biaya, konsumen melakukan 

pembelian melalui aplikasi shoopepay.  
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